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PERSPEKTIF DALAM EKONOMI POLITIK INTERNASIONAL, HEGEMONI
DAN KRITIK TERHADAP NEOLIBERAL

1.1. Perspektif dalam Ekonomi-Politik Internasional

Dalam ekonomi politik internasional terdapat 3 perspektif. Yang pertama
adalah perspeklif liberal. Menurut perspektif ini ekonomi dunia adalah faktor yang
renguntungkan karena pembangunan ekonomi yang interdependensi dan
keterkaitan ekonomi maju dengan yang kurang berkembang cenderung berpihak
pada masyarakal yang kurang berkembang ini. Melalui perdagangan, bantuan
inlernasional dan penanaman modal asing, ekonomi kurang berkembang
mendapalkan pasar ekspor, modal dan teknologi yang diperiukan untuk
pembangunan ekonomi. Ekonomi dunia yang inlerdependen berdasarkan

perdagangan bebas, spesialisasi dan divisi lenaga kerja inlernasional mendorong

pembangunan domeslik. Arus barang, modal, {eknologi meningkatkan efisiensi
secara oplimum dalam pengalckasian sumber-sumber daya sehingga
meneruskan pertumbuhan dari negara maju kedaiam negara lerbelakang (kurang

berkembang). Pada tilik ini, perdagangan dapat menjadi mesin pertumbuhan.

Teori pertumbuhan ekonomi menganggap bahwa banyak faklor yang
diperlukan agar pembangunan ekonomi dapat terdifusi dari negara inti (core)
ekonomi dunia yang maju ke negara kurang berkembang di periferi (pinggiran).
Laju dan arah dari pengaruh penyebaran ini tergantung dari beberapa faklor™:

1. perpindahan inlernasional dari faktor-faktor ekonomi (modal, tenaga kerja,

pengelahuan)

2. volume, persyaratan dan komposisi dari perdagangan pihak asing

)
[

mekansasi dari sistem moneler inlernasional
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Salu negara menjadi miskin karena masyarakal pada negara lersebut
lidak mampu mentransformasikan diri mereka menjadi kaya melalui adaptasi
terhadap kondisi ekonomi yang berubah. Mereka tidak membiarkan pasar untuk
berkembang tanpa adanya campur tangan politk.® Kegagalan untuk
berkembang adalah karena kelidak-sempurnaan pasar domestik, ekonomi yang
tidak efisien dan kekakuan sosial, korupsi politik, struktur sosial dan birokrasi
yang parasitis, kegagalan dalam investasi pendidikan dan pertanian yang lepat
serta prasyarat pembangunan ekonomi lainnya yang menghambal seperti
kebijakan hambatan tarif dan valuta, prasangka urban dan nasionalisme
ekonomi. Prasyaral lainnya bagi liberalisme adalah akumulasi modal yang cepat

sebagai dasar vital bagi pembangunan.

Perspeklif kedua adalah Marxisme. Teori Marxian yang melihat pasar
sebagal upaya eksploilasi terbuka. Sislem pasar inlernasional pada dasarnya
ada di bawah kendali dari negara-negara maju dan karena itu cara kerjanya
menimbulkan kerusakan pada negara-negara berkembang. Hal inilah yang
memungkinkan lerjadinya eksploitasi oleh negara-negara maju. Baik eksploitasi
dari sisi produksi maupun sisi konsumsi. Pada sisi precduksi lerjadi ekspolilasi
lerhadap orang yang tidak memiliki asel (alal produksi) yang dalam lalanan
masyarakal industrial terjelma menjadi buruh {prolelar) sehingga surplus
ekonomi lebib banyak disedot oleh kaum kapilalis (pemilik alat produksi). Pada
sisi konsumsi lerjadi upaya perluasan hegemoni pemilik modal {(corjuasi) melalut
apa yang disebul fetisisme komaditi. Felisisme komaoditi yang banyak diulas cieh
pemikir neo Marxian dan Post Slrukluralisme mengatakan bahwa aspek
penawaranlah yang kemudian melahirkan perminlaan. Prinsip kedaulatan
konsumen akan berhadapan dengan upaya terus menerus unluk menarik dan

menggoda nafsu konsumtif melaiui efek citraan yang muncul dalam klan

©Adam Smilh, The Wealth of Mations datam Yanuar kbar, Fronomy Polik ifferrasional, Ancgkasa
Gandung, 1995
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Hubungan antara dua pola tadi, baik pada sisi produksi maupun konsumsi akan

menempatkan kaum buruh mengalami eksploitasi terus menerus.

Teori liberal diyakini oleh Marxian tidak akan menghasilkan distribusi yang
merata.”” Negara-negara berkembang miskin karena sejarah menempatkan
mereka pada posisi subordinal dan kondisi ini berlahan terus sejauh mereka
menjadi bagian dari sistem kapitalis internasional ilu. Dari hubungan yang tidak
merata ini menimbulkan hubungan tukar-menukar {term of trade} yang lidak
selara karena pasar internasional yang berada dibawah kontrol negara-negara
maju saat ini menyebabkan merosotnya harga bahan mentah yang dihasilkan
oleh negara-negara berkembang dan meningkalnya harga produk induslri yang
dihasilkan gleh negara-negara maju. Selain itu juga perdagangan internasional
ini mendorong negara-negara berkembang untuk memusatkan diri pada bentuk

produksi yang terbelakang yang sulit akan mendorong terjadinya pembangunan.

Teori Marxian meyakini bahwa investasi asing (dari negara maju) bagi
negara-negara berkembang semakin menimbulkan hambalan dan distorsi.
Negara-negara asal inveslasi ini memegang kendali alas indusiri lokal yang
paling dinamis dan mengeruk surplus ekonomi dari seklor ini dengan cara
repalriasi keunlungan, royalty fees, maupun lisensi-lisensi. Dari sini akan terjadi
aliran madal (capital flight) ke luar dari negara berkembang ke negara maju. Dari
investasi asing ini juga menimbutkan pengangguran karena mereka (negara
maju} mendirikan pabrik-pabrik yang padat modal yang mengakibatkan dislribusi

pendapatan yang semakin lidak merata, menggusur modal lokal dan pengusaha

lokal.

Sisi rekomendasi yang muncul adalah perlunya upaya kesadaran kelas

hag berlangsungnya revolusi sosiat yang akan mengantar pada penulikan ala

LWhoneo, Pedarongan Wicana Globahsast Ekonomi {WEF Vs WESFY Hanan Kompas, Jumat &
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produksi secara merata. Revolusi sosial yang muncul kemudian akan
memberikan  kewenangan kepada diklator prolelariat yang dipercaya
menjalankan negara pasca revolusi. Melalui negara inilah kemudian aspek
ekonomi polilik akan dikelola sehingga lidak heran bila dalam negara-negara

sosialis, peranan negaralah yang tebih luas ketimbang pasar.

Dalam hal ini, pada dasarnya pemikiran Marxis sama dengan pemikiran
kaum merkantilis yailu sama-sama mempersoatkan efek kegiatan ekonomi
terhadap distribusi - pendapatan. Keduanya menganggap bahwa kegiatan

ekonomi (dan politik} adalah redislibusi kekayaan dan kekuasaan.

Beberapa asumsi dasar dari kaum Marxis adalah perama, bahwa kelas
sosial (kelas transnasional, menurul Neo-Marxis) adalah aklor deminan dalam
ekonomi politkk dan merupakan wunil analisis pokok. Dalam masyarakal
kapitalistik, kelas kapitalislah yang menentukan kebijaksanaan publik termasuk
kebijakan politik luar negeri. Kedua, bahwa kelas-kelas lersebul berlindak
berdasar kepenlingan materil kelas mereka masing-masing. Ketiga, bahwa basis
dari ekonomi kapilalis adalah eksploilasi kelas buruh oleh kelas kapitalis. Analisis
Marx mulai dengan teori nilai berdasar tenaga kerja, yang menyatakan bahwa
nitai suatu produk dilentukan oleh jumiah lenaga kerja di masa lalu dan masa kini
yang dipergunakan untuk menghasilkannya. Marx percaya bahwa di bawah
kapitalisme nilai svalu produk bisa dipilah ke dalam liga komponen; "kapital
konsian®, yailu hasil tenaga kerja di masa lalu yang mewujud dalam pabrik dan
peralatan alau bahan dasar yang diperlukan unluk menghasilkan barang itu;
"kapital variabel” yaitu upah yang dibayarkan untuk tenaga kerja masa kini unluk
menghasilkan barang ilu; dan “nifai lebih® — yang didefinisikan sebagai
keunlungan. renle dan bunga uang yang diambil alau dibayarkan pada
kapitalis. Pengaimbilan nilar lebih oleh kapitals ilu. menural Marx, membual

burul lidak bisa memperoleh hasil kerjanya sepenuhnya.
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Ketliga. Perspeklif Strukturalis. Dengan fevel of playing field yang
mengandaikan semua pemain yang ada adalah sama kual. namun jika hal ini
dilarik kedalam kenyataan yang ada, maka akan ditlemukan perbedaan. Realitas
struklur ekonomi yang ada sekarang ini adalah ketimpangan, dimana lerdapal
negara-negara yang secara ekonomi kuat dan banyak lemah. Jika leve! of
playing field dilerapkan seperti yang diinginkan oleh pemikiran liberal, maka
negara-negara yang ekonomi lemah tidak akan mampu bersaing dengan negara-
negara yang secara ekonomi sudah kuat tersebul. Dalam keadaan lemah ini
pemerintah negara ilu melakukan intervensi pasar demi melindungi ekonomi
domestiknya dari dominasi asing. Membiarkan pasar bebas berlaku, semeniara

posisi sendiri lemah, hanya akan menghancurkan diri sendiri,

Dengan demikian, bagi kaum strukturalis perdagangan bebas adalah
ideologi dari negara yang lelah lebih dahulu menjadi kekualan hegemonik dalam
sistem internasional. ldeologi itu dikembangkan oleh negara hegemonik tersebut
karena sesuai dengan kepenlingan nasionalnya, yaitu mempertahanakan atau
memperbesar kekuasaannya. Bagi negara yang baru belakangan masuk ke
arena persaingain inlernasional, syarat yang harus dimiliki adalah negara yang
aklif dan kual, bukan negara “laissez faire”, dan menerapkan kebijakan

proteksionis, bukan sislem terbuka.

Teoritisi yang menjadi pendukung strukturalis ini adalah Gunnar Myrdal.
Myrdal® mengalakan bahwa perdagangan internasional yang lidak beraturan
dan juga gerakan modal yang bebas akan memperparah kelimpangan
internasional. Secara umum teori ini berpendapat bahwa perdagangan
inlernasional yang ada tidak berfungsi sebagai mesin pertumbuhan melainkan
tidak lebib sebagai  salu-salunya  faklor yang imenyebabkan terjadinya

nesenangan yang semakin melebar anlara negara-negara maju dengan negara-

Cummnar Lyrdnl. Asian Dieina An Inguiry into The Poverty of Matons. New York Pantheon
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negara berkembang Beberapa hal yang menyebabkan melebarnya jurang ini
adalah™ . perlama, term of trade yang merosot terhadap negara berkembang.
Kedua, struklur monopoli negara maju dan meningkatnya perminiaan akan
barang-barang jadi menyebabkan naiknya harga produk industri dari negara-
negara maju. Hal ini dilihal sebagai faktor yang memindahkan modal dari negara

berkembang ke negara maju {selatan ke ulara),

Selain penggambaran yang ada diatas, teori strukluralis juga mengkritisi
beberapa aspek dalam perdagangan internasional (krilik ini lidak jauh berbeda
dengan krilik leori Marxian). Strukiuralis menjelaskan bahwa spesialisasi oleh
negara-negara berkembang (selalan} sebenarnya menyebabkan terjadinya dual
economy, dimana spesialisasi yang dijalankan cleh negara-negara selalan pada
ekspor barang-barang yang sudah kelinggalan tidak dapat mendorong
perekonomian negara ilu, sebaliknya perdagangan menciplakan sektor ekspor
yang advanced yang hanya kecil atau malah tidak menimbukan efek pada
ekonomi. Jadi seklor yang diperuntukkan ekspor yang sudah maju dan ekonomi

yang pada umumnya belum maju.

Dalam hal penanaman modal asing, teori strukluralis mengalakan bahwa
situasi yang berat sebelah. Karena inveslor asing mengarahkan pada seklor

ekspor dan karena itu semakin memperparan dual economy.

Dalam hal rekomendasi, kelompok strukluralis ini cenderung ke arah yang
lebih  moderat (jika dibandingkan dengan rekomendasi Marxian} dalam
pandangannya lerhadap kapilalis inlernasional dengan menjelaskan bahwa
sislem kapitalis inlernasional sebenarnya berpeluang untuk dapat direformas:

Karena itu. industrialisast dapat diubah setelah pasar internasional diubah dan

SR,
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indsutrialisasi lu sendiri akan mempersempit jurang anlara negara berkembang

(selatan) dengan negara maju (ulara).*®

Nilai-nilai perdagangan di antara negara-negara induslri dan negara-
negara pinggiran cenderung secara konslan memburuk, dan ini menguntungkan
negara-negara induski maju tetapi merugikan negara pinggiran. Sebagai
konsekuensinya, ekonomi pinggiran dipaksa uniuk mengekspor bahan makanan
dan komodilas dalam jumlah yang makin lama makin besar unluk membiayai

impor barang-barang jadi dari negara-negara induslri.”’

Rekomendasi kebijakannya adalah penegakan kebijakan dan peraturan
internasional seperti program stabillas komodilas yang akan melindungi
pendapatan ekspor dari negara-negara berkembang. Cara terpenting yang
dianjurkan adalah induslnalisast cepal untuk menanggulangi nilai perdagangan
yang menurun dari periferi dan untuk menyerap surplus buruh. Ekonomi periferi
seharusnya mengejar stralegi subslilusi impor melalui kebijakan ekonomi
proteksionis, didorongnya Penanaman Modal Asing (PMA) dalam perpabrikan,
dan menciptakan pasar bersama dianlara negara-negara yang berekonomi

lemah atau negara berkembang.™

Dalam teorilisasi ekonomi politik internasional lerdapal juga perspektif
realisme. Dalam hal ini, pemikiran Robert Gilpin®, P. Hirsl dan G. Thompson™
dapal dijadikan sebagai represeniasi dari kaum realis lersebut. Argumeniasi
Kaum realis pada dasarnya adalah penolakan terhadap lesis globalisasi kaum

liberal. Argumenlasinya didasarkan pada gambaran empirik yang lerjai di tingkal

b
Yo Inbar, Ol
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fnternasional misalnya Gilpin® menegaskan bahwa apa yang disebul dengan
globalisasi ekonomi tidak menggambarkan realitas yang ada. Hal ini misalnya
dapal dilihat dari tingkal penanaman modal asing langsung yang lebih banyak
terpusat ketiga wilayah-wilayah dunia seperti Amerika Serikat, Asia Timur dan
Eropa Baral, sementara wilayah lainnya sangat lerabaikan dan juga dari

fenomena maraknya pembentukan regionalisme ekonomi.

Sementara itu menurul Hirsl dan Thompson bahwa yang sesungguhnya
kini muncul adalah sualu perekonomian yang lebih menginternasional.
Kecenderungan ini bukan tidak pernah lerjadi sebelumnya dalam perjalanan
sejaran umal manusia, telapi hanay merupakan salah salu dari sejumlah sifat
perjalanan perekonomian internasional yang lelah ada sejak teknologi industri
modern mulai dikembangkan pada tahun 1860. Lebih jauh keduanya
menyalakan bahwa jika dibandingkan dengan wujud perekonomian internasional
pada kurun waktu 1870 hingga 1914, perekonomian internasional yang ada pada
saal ini sesungguhnya kurang terbuka dan terinlegrasi dibandingkan dengan
rejim internasional yang terbenluk pada kurun wakiu 1870 hingga 1914. Lebih
jauh keduanya menyalakan bahwa haruslah dilakukan pembedaan anlara apa

yang disebul dengan internasicnalisasi dengan apa yang disebul sebagai tesis

globalisasi.™

Tesis ini menggunakan perspeklif marxis-strukturalis dalam ekonomi
politik internasional untuk mencoba melihat landasan pemikiran apa dibalik
konsep ALBA yang didorong oleh Hugo Chavez. Tesis ini lidak menggunakan
perspektil dari kaum reaiis unluk mengidentifikasi iandasan pemikiran dibalik
gagasan ALBA. karena menurul penulis, argumeniasi kaum realisme tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dengan perseklif Marxis dan Strukluralisme.

yaith  pengakuannya lerhadap oloritas politk  diatas ekonomi.  Perspeklil

g, Bt 202070
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struklurahs berkembang sebagai kritik terhadap liberalisme sena sebagai reaksi
lerhadap meluasnya liberalisme di abad 19. Basis pokok dari tradisi pemikiran ini
adalah Marxisme. Jika 1radisi pemikiran liberal melihat bahwa pasar
memungkinkan maksimalisasi pendapatan individu maka kaum Marxis melihat
kapilalisme dan pasar lelah menciptakan perbedaan yang eksirim yaitu kekayaan
unluk kaum kapitalis dan kemiskinan untuk kaum buruh. Hasil pertumbuhan
ekonomi dalam sistemn yang kapitalistik lidak selalu lerdistribusi dengan merata.
Meskipun dalam sistem ini setiap individu yang ada bisa mendapalkan kehidupan
yang lebih baik dari kehidupan sebelumnya ielapi para kapilalis jelas lebih
mampu untuk meningkatkan pendapatan mereka jauh lebih cepat daripada yang
lain. Garis pemikiran ini dengan jelas menolak pendapat bahwa pertukaran yang
lerjadi antar individu pasti memaksimalkan kemakmuran seluruh masyarakat.
QOleh karena itu, Marxis memandang bahwa kapitalisme adalah sislem yang

dalam dirinya mengandung bibil konflik.
1.2.  Neo-lLiberalisme

Tahun 1937, ketika Komunisme dan Fascisme melanda Eropa. Friedrich
Augusl von Hayek, ekonom Auslria, menerbitkan “Economics and Knowledge".
yang menyatakan bahwa kapilalisme pasar bebas bukan sekedar
sosialalausosial construct, letapi sebuah mekanisme alami untuk mengelola
informasi. Tahun 1944, kembali menerbitkan "The Road to Serfdom’ yang
menuliskan kritik keras dan lajam terhadap socsialisme dan segala benluk
ekonomi perencanaan seniral. ¥’

Dia mengajukan gagasan tenlang keunggulan Kapilalisme Pasar Bebas.
Menurulnya. dengan membiarkan jutaan individu mereaksi secara bebas, maka

akan terjadi oplimalisasi alokasi moda!l dan krealivilas manusia serta lenaga

kena, yang lak mungkin dapal diliru oleh ekonomi perencanaan senlral.

Futhyy Frondana Moec-itberafisome, was. unisosdem.ong
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Oilahun 1947, Hayek mengadakan kanferensi lerlulup di Mont Pelerin
Swiss. Mereka disatukan oleh keprihatinan atas munculnya gelombang
"koleklivisme" yang melanda Eropa. Konferensi ilu membuahkan kesepakatan
pada pembentukan sebuah kelompok dengan nama The Mont Pelerin Society.
Tahun 1950, Hayek hirah ke Amerika Serikal unluk kemudian bergabung
menjadi anggota stal akademis di Universitas Chichago. Pada saat itu, para
ekonom di Universitas Chicago seperli Millon Friedman, George Sligler, Gary

Becker. sedang gencar-gencarnya mengembangkan pemikiran-pemikiran

lentang pasar bebas.

Friedman dikenal sebagai penentang keras lentang campur langan
pemerintah dalam kehidupan ekonomi, gagasan dari ekonom John. M. Keynes.
Menurut  Friedman, kebijakan siabilisasi unluk mengontrol inflasi dan
pengangguran dengan kebijakan investasi unluk mengungkit belanja
masyarakal, juslru akan membangkrulkan masyarakal karena itu berarli konirol
pemerintah alas peredaran uang. Menurutnya, kehidupan ekonomi masyarakal
akan berlangsung baik jika lanpa campur tangan apapun dari pemerintah,
insentil individual adalah pedoman ierbaik untuk menggerakkan ekonomi.
Tingkat pengangguran tlidak seharusnya diatasi dengan campur langan
pemerintah, melainkan cukup diserahkan saja kepada mekanisme pasar kerja
yang bebas. la juga menyatakan bahwa hanya ada satu langgung-jawab sosial
bisnis, yailu menggunakan seiuruh sumber-dayanya unluk aklivitas yang

mengabdi pada akumulasi laba.

Tahun 1979 Margarel Thalcher terpilih sebagai PM Inggris. dan tahun
1980 Ronald Reagan terpilih sebagai Presiden AS. Kedua tokoh ini sangat
antusins mempenuangkan pasar bebas, melakukan privatisasi dan penjualan
asel sehtor pelayanan publik kepada pihak swasla, serta mengontrakkan

sejumiai fungs) negara,
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Dibawah kepemimpinan dua tokoh baru ini terjadilah pergeseran prioritas
secara |elas, peran pemerintah secara fundamental berubah dengan cepat.
meninggalkan komilmen pemeriniah dalam welfare stale dan {ulf employrment
dengan lebih memenlingkan pelayanan swasta dibanding publix. Walaupun
anlara kedua pemimpin ini terdapal beberapa perbedaan, Thatcher memakai
moneterisme dengan menekankan conirol ketal atas money supply, sedangkan

Reagan memakai supply-side dengan memberikan insentil sebesar-besarnya

bagi produksi.

Mereka berpendapat bahwa peran pemerintah adalah menyediakan
sebuah kerangka dimana rakyal dan masyarakat dapal mengejar tujuan-tujuan
mereka, negara tidak untuk menjamin kesejahleraan urmum maupun memikul
tanggung-jawab untuk memberikan banluan kepada mereka yang tidak produktif
dengan alasan apapun juga. Mereka, serempak melakukan pemolongan alas
beban pengeluaran sosial dan tunjangan kesejahleraan, yang menurul mereka

telah mengikis insentif ekonomi yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi.

Di Amerika Serikal, abad baru dimulai dalam periocde lerpanjang
pertumbuhan ekonomi sepanjang sejarah dengan angka pengangguran lerkecil
sepanjang 30 tahun, sekaligus surplus anggaran untuk perlama kalinya selama
42 tahun terakhir. Perusahaan-perusahaan USA menikmati pertumbuhan yang
sangal luar biasa, dan para CEQ dibayar sangat mahal atas jasanya dalam
mengawal korporasi-korporasi di masa booming ekonomi. Michael Eisner bos
Disney berpendapalan 576 jula USD. Mel Karmazin sebagai bos CBS digaj
sebesar 200 juta USD pada lahun 1998. Bangsa AS menyandang gelar sebagai
bangsa pedagang saham sehari alau daytrades. makin banyak rumah tangga
yang berjudi dengan surplus uangnya dan menggantungkan diri pada saham

yang gianggap sepertinya bakal akan terus berkembang.
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D1 Inggris, proporsi penduduk yang memiliki lempat tinggal sendiri
melonjak dari sekitar setengah pada tahun 1980 menjadi dua pertiga pada akhir
masa kepemimpinan Thatcher. Angka pengangguran berada pada lingkal
terendah sejak tahun 1980. Kebanyakan penduduk Inggris memiliki lebih banyak
uang untuk dibelanjakan dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya.
Membelanjakan lebih dari 56 juta USD unluk berlibur empat hari ke luar negeri
menjadi hal biasa bagi penduduk Inggris pada tahun 1998. Dalam satu dekade
saja, jumlah pemegang saham leiah melonjak melebihi jumlah anggota serikal
buruh. Kapitalisme menjadi populer, setiap orang ingin ikut ambil bagian dalam
kesuksesan Thatcherisme dalam bidang ekonomi. Mereka yakin bahwa korporasi

yang berhasil dan tak terhambalt akan membangun jalan menuju Nirwana.

Aliran pemikiran ini berkembang antara tahun 1970-1980an yang diusung
oleh Friedrich Von Hayek (1899-1989) yaitu seorang ekonom yang memperoleh
nobel ekonomi pada tahun 1974. Neoliberal merupakan anli-tesa dari Iradisi
pemikiran ekonomi yang dikembangkan oleh John Maynard Keynes atau dikenal
dengan Keynesian. Keynesian ini menekankan pada; (i) intervensi pemerinlah
dalam aklivilas perekonomian, (ii) kebijakan ekonomi yang berorientast pada fuff

employment dan pemerataan.

Asumsi-asumsi dasar dan neoliberalisme adalah; aklor utama kegiatan
ekonemi adalah individu. Disini neoliberalisme menekankan perlunya penciptaan
pasar yang bebas dari inlervensi dari politik (pemerintah). Aluran pasar adalah
keterbukaan yang sebesar-besarnya alas perdagangan internasional dan
investasi. Pasar diserahkan pada kebebasan gerak modal asing. Jika ini dapat
dilakukan maka akan lerjadi 2 hal; perlama; perekonomian negara-negara akan
maju dengan pertumbuhan yang tinggi akibal masifnya modal yang masuk.

Kedua, karena kesaling lerkailan ekonomi domeslik dunia akan menjadi aman
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dimana karena salu negara lidak akan berperang dengan negara lain karena

adanya pola hubungan inlerdependensi antara mereka >

Neoliberalisme merupakan basis ideologi paling penting yang memberi
legitimasi bagi kapitalisme global dalam liga dekade lerakhir yang memulihkan
kekuasaan kelas pemilik modal.™® Secara garis besar neoliberalisme adalah
semacam pendekatan ekonomi-plilik yang memperjuangkan kesejahteraan umal
manusia melalul proses pembebasan individu dari setiap macam kekangan.
Kemerdekaan individu dalam hal ini hanya bisa dijamin melalui kerangka
kelembagaan yang dilandai dengan pengakuan terhadap hak mifik pribadi, pasar
bebas dan perdagangan bebas. Negara bertugas menciplakan dan
mempertahankan kerangka kelembagaan yang sesuai untuk itu. Negara,
misalnya, harus menjamin kualitas dan inlegrilas uang dengan berbagal
fungsinya. Negara juga harus membangun sistem perlahanan, membentuk
mililer dan pelisi dan {ungsi-fungsi terkail lainnya unluk mengamankan hak mifik
pribadi dan menjamin, jika periu dengan paksa, beroperasinya pasar secara
optimal.™ Selanjutnya, jika sistem pasar bebas belum terbeniuk di sektor-sektor

sepert pendidikan dan kesehalan maka sistemn tersebul perlu segera diadakan,

bila perlu melalui regulasi yang dibuat oleh negara.™’

Martinez dan Garcia mengidentifikasi poin-poin pokok neo-Liberal dapat
disarikan sebagai berikut:*
1. Aluran Pasar; Membebaskan perusahaan-perusahaan swasta dari seliap

kelerikatan yang dipaksakan pemeriniah. Keterbukaan sebesar-besarnya

T ilton Fricdman dalam 1, Wibowe, Dua Globalisas:, Hanan Kompas, Januari 2004

achur LlacEwan, Neotharalsm on Demcoracy? Econdmic Stalegy, Markels, and Its Allesralies
farthe 2t Century. Plule, 1999, dalam Enc Hiarigy

TP Miane), Pemuhhan Kekuasaan Kelas Domman dan Pohlik Neohberatismie, Jurnal Politi,
Inlernasiongl GLOBAL, Depl. limu Hubungan Inlornasional FISIP UL VolY No.2 Descmber200 /-
Ll 2000 hal 1245

T Qzzay Lehmet, Westermzing the Thed World  The Ewacenliicily of Econonic Developnmn!
Theaeees, Rowtlerdge, 1985

Ehzabeth idartinez dan Arnoido Garcia, Wt is Neo-liberafism @, Third VWork] Resurgenos do
GO nim e F-d
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alas perdagangan internasional dan investasi. Mengurang upah buruh lewat
pelemahan serikal buruh dan penghapusan hak-hak buruh. Tidak ada lag
kontrol harga. Sepenuhnya kebebasan lotal dari gerak modal, barang dan
jasa.

2. Memotong Pengeluaran Publik dalam Hal Pelayanan Sosial. Ini seperli
lerhadap sektor pendidikan dan kesehalan, pengurangan anggaran untuk
jaring pengaman' uniuk orang miskin, dan sering juga pengurangan
anggaran untuk infrastrukiur publik, seperli jalan, jembatan, air bersih ~ ini
juga guna mengurangi peran pemerintah. Di lain pihak mereka tidak
menentang adanya subsidi dan manfaat pajak (tax benefits) uniuk kalangan
bisnis.

3. Deregulasi; mengurangi paraluran-peraturan dari pemerinlah yang bisa
mengurangi keuntungan pengusaha.

4. Privalisasi; menjual BUMN-BUMN di bidang barang dan jasa kepada
inveslor swasla. Termasuk hank-bank, induslri sirategis, jalan raya, jalan lol,
lisink, sekelah, rumah sakit. bahkan juga air minum. Selalu dengan alasan

demi efisiensi yang lebih besar, yang nyatanya berakibat pada pemusatan

kekayaan ke dalam sedikil orang dan membuat publik membayar lebih

banyak.

o,

Menghapus Konsep Barang-Barang Pubiik (Public Goods} atau Komunitas.
Mengganlinya dengan “tanggungjawab indwvidual”, yaitu menekan rakyal
miskin untuk mencari sendiri solusinya atas tidak tersedianya perawatan
kesehatan, pendidikan. jaminan sosial dan lain-lain; dan menyalahkan

mereka atas kemalasannya.
1.3. Hegemoni Neo-Liberal
F V. Hayek melihal bahwa pertarungan ide sebagal kunci keberhasilan

hegemont neoliberalisme.  Menurutnya  diperlukan  sedikitnya  salu  generasi

sebelum  ncoliberalisme  benar-benar  berhasil  mengalahkan  Marxisme.
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Sosialisme, model ekonomi etatis dan model .campur langan negara ala
Keynesian.™ Namun dalam prakliknya, keberhasilan ideolegi yang diperjuangkan
cleh kelompok seperli instifute of Economic Affairs di London dan Heritage
Foundalion di Washinglon mendominasi dunia setidaknya berhulang banyak
pada dukungan dana dan polilik beberapa orang kaya dan pemimpin-pemimpin

korporasi besar yang berpengaruh di Inggris dan Amerika.,

Dominasi neoliberalisme juga berhulang pada jasa baik elit perbankan di
Swedia yang berpengaruh besar dalam pemberian hadiah Nobel kepada Hayek
di tahun 1974 dan Friedman di tahun 1976. Hadiah nobe! ilu sendiri membawa
semacam aura superiorilas akademik bagi gagasan-gagasan neoliberalisme,

yang dianlaranya mempermudah dan memperkual dominasi Milion Friedman di

Universitas Chicago.™

Namun keberhasilan yang sesunggubnya dari neoliberalisme berkailan
dengan kemampuannya mengkenstruksi semacam “persetujuan politik” yang
berasal dari spektrum sosial yang cukup luas yang bisa dimanfaatkan kekuatan-
kekualan politk pendukungnya — terulama partai-partai konservalif pada mulanya
— untuk memenangkan pemilu. Perselujuan politik ini membtual neoliberalisme
menjadi apa yang disebul Gramsci dengan common sense™ yang ditempa
melalui proses sosialisasi budaya yang memakan waktu lama dan seringkali
ditaulkan ke dalam fradisi nasional maupun lokal.*® Gramsci mengingatkan
common sense berlolak belakang dengan good sense, bisa dikonslruksikan
lanpa sikap krilis lerhadap persoalan hidup sehari-hari. Neoliberalisme yang
telah menjadi common sense karenanya bisa menyesatkan alau menyamarkan
persoalan sosial sesungguhnva dibalik kedok-kedck seperli prasangka kullural

dan stereolip. Nilai-nilal budaya dan Iradisi seperli kepercayaan pada Tubhan,

T Frniednch con Hayek, The Constiratian of Leherty, Univarsily of Chicago Fress ib7s
RN hane), op il

© D berdrll sense atau cara bephar vang diyaking umim

TOANLIE Cramsal Sefections noen e Prson Plotehooks, Laweence and BOshar 1801
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patrioisme dan pandangan tentang posisi perempuan dalam masyarakal dan
ketakulan terhadap komunis, pendatang atau orang asing selalu dengan
mudahnya dimobilisasiuntuk menutup-nutupi realitas yang sebenarnya. Efek
paling penting dari proyek hegemoni semacam ini adalah jargon-jargon neoliberal
seperli pasar bebas dan hak milik pribadi dilerima sebagai sesuatu yang periu,
dan bahkan atami, bagi proses penataan (kembali) orde sosial. Efek lainnya
adalah masalah-masalah mendasar seperti kemiskinan dan kriminalilas lidak lagi

dipandang sebagai isu polilik dan dinetralkan sebagai persoalan kuitural.

Penelrasi ideologi neoliberalisme melaiui berbagai saluran: perusahaan,
media dan berbagai iembaga yang membeniuk arena yang disebul masyarakat
sipil seperti universitas, sekolah, lembaga agama, lembaga swadaya masyarakal
dan asosiasi profesional. Yang menarik, neoliberalisme berhasil menancapkan
pengaruhnya dengan cara memanipulasi para pengkriliknya dan menggunakan
krilik-kritik yang dflontarkan terhadap dirinya sebagai basis pembenaran baru
bagi kapilalisme. Para pengusung neoliberal selalu menggambarkan
neoliberalisme sebagai ideologi vang berorientasi pada kemerdekaan individu,
Saal menjadi common sense. gambaran ini menciptakan suasan pendapat
umum yang mendukung dan menyelujui sistem pasar bebas dan hak milik
pribadi sebagai penjamin paling baik kebebasan sipil dan hak-hak asasi manusia.
Namun sebetulnya, dalam kurang lebih empal dasawarsa terakhir kemerdakaan
individu sebagai idealisme, sebagai nilai penting yang menelukan legilimasi
sebuah orde sosial, bukan milik para neoliberalis. ldealisme ini, pada awalnya.
dimiliki para aklivis yang kebanyak adalah mabasiswa seniman, inteleklual,
sastrawan dan filosof, yang lurun ke jalan kota-kola besar seperti Paris, Berlin,
Mexico Cily. Washinglon dan Bangkok sejak akhir 1960an.” Para aktivis

gerakan yang kemudian dikenal dengan "Gerakan 1968" menunlut kemerdekaan

TR Dalion and K Kuachler (cdy, Chidlenging the Pohtieat Qrder Mo Soamal aod Dot o
Moo meniys o Waster Desnacracies, Oxlord University Press, 1480
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pribad: yang lebih besar dari kendali orang lua, lembaga pendidikan, korporasi.

birokrasi dan negara.

Neoliberal yang juga menekankan arti penting kebebasan individu
memiliki kekuatan untuk menceraikan liberlarianisme, politik identitas dan
mullikuliuralisme dari tema-lema keadilan sosial. Pertama-lama, neoliberalisme
memanfaalkan tunlutan kemerdekaan pribadivang lebih besar uniuk meiucuti
kekualan semua bentuk aksi kolekiif terulama negara dan serikal buruh.
Margarelh Thatcher misalnya, menolak arli penling society yang melebihi arli
penting individu dan mempertanyakan apakah society sebagai konsep dalam
#mu sosial benar-benar ada dalam dunia empiris, sebagai bagian dari retorikanya
saal memangkas habis sisa-sisa negara kesejahteraan peninggalan model
ekonomi Keynesian di Inggris.”® Langkah berikutnya, kebebasan sipil dan hak
asasi manusia yang diperjuangkan begilu banyak orang dalam empal dekade
belakangan menjadi sumber inspirasi bagi penciplaan sebuah kuilur sosial baru
yang berbasis pasar bebas dan menjamin proses akumulasi kapital secara lerus
menerus. Untuk ilu neoliberal perlu sedikit memelintir gagasan kemerdakaan
individu menjadi kebebasan seliap konsumen unluk memilih bukan saja produk
yang lersedia di pasar, {api juga yang lebih penling adalan kemerdekaan memilin

gaya hidup, cara-cara berekspresi dan berbagai macam praktik-prakiik budaya

lainnya.

Dapat diarlikan bahwa semua gerakan polilik yang lerobesesi dengan
gagasan kemerdekaan individu dan memandang kebebasan sipil dan hak asasi
manusia sebagai sesuatu yang sakral mudah terjatuh ke dalam pelukan
necliberalisme. Karena itu bisa dimengerti jka Dana Moneler Internasional dan
Bank Dunia dengan mudahnya bisa menyusupi negara-negara yang scdang

menjalan proses “lransisi menuju demokrasi” yang begilu mendambakan

©ANnkIE Hoogeell, Globalizabion aod the Posteolomal World, John Hopking Universily Press. 20011,
hhal juga Bob Jessop, The Fumre of Capdatist State, Polty, 2002,
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kebebasan dan keterbukaan politik. Mudah juga dipahami bila di kebanyakan
negara yang baru dilinggalkan rezim oloriler upaya menegakkan demokrasi®™
mengalami  proses penyempilan makna menjadi upaya memperjuangkan
akuntabililas publik, menuntul transparansi dan membentuk good governance.
Inilah konsep yang menjadi produk cara berpikir necliberal tenlang fungsi yang
sepantasnya diemban sebuah negara dan demokrasi bagi kepenlingan

beroperasinya pasar bebas dan perlindungan hak milik pribadi.

Kapilalisme Pasar Bebas dengan memanfaatkan kemajuan dibidang
komunikasi dan media telah merebak dengan cepat keseluruh dunia, merambah
wilayah-wilayah mulai dari Amerika Lalin, Eropa, Asia, hingga seluruh benua
Afrika. Ekonomi-polilik Neo-Liberalisme semakin diterima secara meluas, dan
sejak ilu ada beberapa perkembangan yang amalt signifikan dianlaranya adalah:
semakin pesalnya inlernasionalisasi perdagangan dan finansial, meningkatnya
kekualan perusahaan mullinasional atau perusahaan transnasional, semakin

kualnya pengaruh dan peran institusi IMF, WB dan WTO.

Sejumiah negara berkembang selelah melihat success story {cerita
sukses "macan-macan ekonomi Asia" seperli Singapura, Hongkong, Taiwan, dan
Korea Selatan, serla didorong oleh rasa frusiasi dengan fakla bahwa sedikitnya
hasil yang diperoleh dari kebijakan ekonomi tertutup dan sublilusi impor. maka
mereka mulai membuka pasar domestiknya dan mempraktekkan kapitalisme
pasar bebas. Sislem ekonomi Anglo-Amerika , berkat Washington Consensus
IMF, diwilayah emerging market seperli Eropa Timur dan Afrika Selalan. pun

disambul dengan hangat.

Sislem ekonomi Sosialisme dan Komunisme di Uni Soviet ambruk, can

relabh lerbukl gagal dan mengalami kehancuran. Perusahan-perusahaan negara

T Kanszp emokrase ne sebanarnya memilike pengedian yoang luas dengan clemen-alemen wang
AT Lerlenlangan $ato souna laimn
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dijual kepada swasta, perdagangan jnternasional menerobos masuk ke pasar
domeslik. Sistem ekonomi Sosialisme dan Komunisme dibubarkan. subsidi alas
kesejahleraan dibalalkan. Sementara itu, China yang selama kurang lebih 30
lahun menganul sislem ekonomi terencana lerpusat, juga mulai mengurangi
peran negara. Negara tak lagi memegang monopoli alas produksi barang dan
penentuan harga barang dan jasa, perusahaan swasta lermasuk swasta asing
mulai bermunculan. Subsidi untuk welfare mutai menyusut draslis.

Di witayah Asia hanya sedikil negara saja yang untuk sepenuhnya
menganut konsensus baru lersebul, namun hal ini berdampak fatal bagi negara-
negara di kawasan Asia. Menurul para penganjur Neo-Liberal, krisis Asia lerjadi
adalah akibat intervensi pemerinlah yang diluar batas, disamping karena
maraknya praklik kapitalisme kroni dan inefisienst pasar. Kemudian "bantuan”
pun diberikan melalui IMF dengan syaral apabila mereka melakukan SAP
(Structural Adjusiment Programs) yang pada dasarnya berisi rekomendasi

kebijakan liberalisasi, deregulasi, privatisasi.

Pada periode yang sama. bantuan sebagai salah salu dari instrumen
tradisional bagi pembangunan dihapus secara bertahap oleh negara-negara
maju. Tahun 1990 ., volume lolal investasi langsung alau foreign direcl
invesiment senilai 60 milyar USD, sedangkan volume banluan senilai 20 milyar
USD. Pada tahun 1992, volume FDI untuk perlama kalinya mengungguli volume
banluan. Kemudian terus berkembang sehingga pada tahun 1997, volume FDI
dinegara-negara berkembang bernilai lebih dari 160 milyar USD, semenlara

volume bantuan hanya 40 milyar USD.™

Menyusuli kesuksesan Neo-Liberalisme, kini bahasa dan pola pikir
konsep itu mendominasi pola  pikir masyarakal diseluruh pelosck  duma
hMunculnva tokoh-tokoh sepert Bill Gales. Jack Welch, Lee lacocca, Soros. dan

sebagamnya, sangat dihormali dan dikagumi. Mereka lak hanya dianggap sebagai

Ritky Frindana, opoait
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pahlawan bisnis saja, melainkan juga sebagai pahlawan era baru, sumber resep
kesuksesan kehidupan. Dunia bisnis menjadi dunia dambaan dan menampilkan
diri sebagar dunia masa depan. Modus dan pola pikic ekonomi yang semula
hanya merupakan prinsip didunia bisnis saja, sekarang telah menjadi prinsip bagi
seluruh segi kehidupan, baik di segi kehidupan sosial, politik, kultural, bahkan
telah menjelma menjadi sebuah religi baru. Religi baru yang amal popuier dan
digemari ini secara implisit mengajarkan suatu konsep yang menganjurkan
manusia untuk sepenuhnya menjadi homo economicus. Homo economicus
dianggap merupakan kodrat manusia yang paling naturat dan paling manusiawi.
sebab pertama-tama dan terutama manusia beroperasi alas motif ekonomi.
sedangkan motif-molif lainnya datang setelah molif ekonomi dan diatur oleh
prinsip ekonomi. Maka logika konsep ekonomi-politik Neo-Liberalisme adalah

sislem yang paling tepal unluk operasionalisasi konsep kodrali manusia sebagai

homo economicus.

Konsep fiomo economicus yang diusung oleh Neo-Liberalisme ini sukses
merambah keseluruh dunia dan semua lini kehidupan bermasyarakal. Konsep ini
diadopsi secara lolal cleh pola pikir masyarakat diseluruh pelosok dunia, karena
keberhasilannya mengidentifikasikan antara Neo-Liberalisme dengan sisiem
kebutuhan manusia. Di bulan Maret 2002 di Monterrey-Mexico, presiden Amerika
Serikal. George W Bush, menegaskan perlunya segera dan secepalnya
menggelorakan pasar-bebas dalam rangka National Securily Siralegy Amerika
Serikat yang olehnya dikemas dalam suatu prinsip moral berdasarkan
kebebasan. Kapitalisme Laissez-Faire Internalional lampaknya lelah meraih
kejayaannya. dan menyerabkan perekonomian secara sepenuhnya pada pasar

behas lampaknya memang merupakan pilihan yang paling lepal.
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1.4. Kiritik Terhadap Neoliberal

Seorang  Ahli  Ekonomi Universitas Harvard, Dany Rodrik®
mengungkapkan bahwa pada Kenyataannya sepanjang tahun 1990an,
sebenarnya lidak terjadi perlumbuhan ekonomi sebagaimana yang digembar-
gemborkan oleh para pendukung neoliberal. Bukti kuat wuntuk mendukung
pernyataan ini adalah tiga negara yaitu Argentina, Chili dan Uruguay vang
mengalami pertumbuhan lebih cepat selama era neoliberal pada tahun 1990an,
di banding tingkat pertumbuhan rata-rala dalam catatan sejarah mereka selam
era intervensi pasar pada tahun 1950-1980. meskipun demikian, ekonomi
Argentina meledak sejak saal itu, dengan efek yang menghancurkan negara
letangganya yang lebih kecil, Uruguay. Ini sebagai besar disebabkan cleh

kegagalan kebijakan-kebijakan neoliberalnya.

Di negara induslri, tingkat pertumbuhan pendapatan per kapita tahunan
mengalami penurunan, dari sekitar 3% selama era intervensi pada tahun 1960an
menjadi 2% selama era neoliberal tahun 1980-2000.°% Nasib negara berkembang
bahkan lebih buruk lagi. Pertumbuhan pendapatan per kapita tahunan mereka
rata-rata anjlok dari 3% selama tabun 1960-1980 menjadi 1,5% selama tahun
1980-2000. sebenarnya, lingkal rata-rata pertumbuhan Produk Domestik Brulo
{Gross Demestic Product-GDP) per kapita di negara berkembang berada di litk
nol selama dua dekade terakhir. Hal paling mengganggu adalah kenyataan
bahwa negara berkembang termiskin (negara yang memiliki GDP per kapita dari

~ 375 dolar hingga 1.121 dolar) bergerak dari tingkal sedang 1,9% pertumbuhan
GDP per kapita selama era intervensi di tahun 1960-1980an, menurun menjadi
0,5% per lahun selama era neoliberal. Secara ringkal dapal dikatakan bahwa

kondisi ekonomi negara dengan tingkat GDP per kapita berapa pun. menjadi

*' Dany Rodrik, “After Neohherahsm, What?” makalah yang dipresentasikan di “Allernanves 1o

MNooliberalism”™. Kanlerens: koalisi unluk New Rules for Global Finance, 22-23 ke 2002,
Washinglon OC.

Kembiil Makna Pembingiman” INSIST Press, Januan 2008 hal . 14-15
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lebih buruk selama era neoliberal dibanding dua dekade sebelumnya. Tingkal
perlurﬁbuhan di negara berkembang sekitar dua dekade lerakhir ditopang oleh
percepatan pertumbuhan ekonomi di dua negara berkembang lerbesar, vailu
Cina dan India, negara yang lidak tergolong penganut resep neoliberal. Selama
periode neoliberal, ekonemi Amerika Latin sebenarnya telah berhenti turnbuh. Di
Amerika Lalin dan Karibia, GDP per kapita hanya tumbuh sekitar 7% dalam
kurun waktu 1980-2000. Sebagai perbandingan, GDP per kapita untuk Amerika
Latin dan Karibia tumbuh mendekali 75% selama periode 1960-1980.

Neoliberalisme lebih mendorong ketidakmerataan dan ketfidakselaraan
internasional. Atau dengan kata lain, neoliberalisme tidak mendorong
pemerataan pertumbuhan ekonomi. Hal paling penting adalah arus modal swasla
cenderung terkonsentrasi di negara-negara yang telah memiliki siklus
pertumbuhan, investasi, dan produklivitas yang baik. Neoliberalisme telah
menyebabkan meningkailnya kesenjangan antar negara, sebagaian karena
konsentrasi arus modal swasla ini. United Nation Developmenl Programme
(UNDP) menemukan bahwa pada tahun 1960, negara-negara vyang 20%
penduduknya merupakan golongan terkaya dari populasi dunia meraup
pendapatan 30 kali lipal dibandingkan negara-negara yang 20% penduduknya
merupakan golongan lermiskin dari populasi dunia. Pada tahun 1980, awal era
necliberal, rasio tersebul mencapai 45:1 dan 59:1 pada tahun 1989, dan

mencapai 70:1 pada tahun 1997.%

Di era Neoliberal, kesenjangan antara negara lermiskin dengan negara
terkaya meningkat hampir dua kali lipal. Perbedaan ini nampak kian jelas jika
melihal siluasi negara-negara si sub-sahara Afrika. Pada tahun 1860,
pendapatan per kapila di negara-negara induslri. Pada tahun 1988, pendpatan

perkapitanya jatuh hingga selengah dari angka lersebul.™

“* UNDP dalam H.J. Chang & licne Grabel, ibid, hat.17
T UNDP: 200116 dalam 1L, Chang & licne Grabel. ibid, hal.18
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Hal yang secara k'husus perlu dicalal adalah ketidaksetaraan pendapalan
tumbuh lebih cepal di negara-negara yang telah sepenuhnya menerapkan
konsep necliberal, seperli Amerika Serikat dan Inggris, dibandingkan negara
yang tidak menerapkannya.® Di Inggris, pembagian pendapatan dari 1% leratas
mendekati dua kal: lipat dari 5,37% sampai 9,57% antara tahun 1979 dan 1998 ¢
Dalam Kajian tentang ekonomi AS, Krugman mengamati bahwa®’: 1% keluarga
di AS memperoleh sekitar 16% dari penghasilan sebelum pajak, dan memiliki
sekitar 14% penghasilan sesudah pajak. Pembagian tersebut hampir meningkat

dua kali lipal selama 30 tahun terakhir, dan sekarang nyaris sebesar penghasilan

40% jumlah populasi.

Pada wilayah politik, neoliberalisme tidak berkailan dengan tumbuhnya
demakrasi alau transparansi, Beberapa bukli yang dapat diangkat adalah;
pertama, sistem pasar cocok dengan berbagai macam struktur politik, mulai dari
pemerintahan represif hingga demokratis. Sislem pasar tidak serta merta bekerja
sebagai bahan perusak dalam rezim oforiter, sebagaimana penegasan kaum
neoliberal. Kedua, neoliberalisme global mengancam demokrasi dengan
menganugerahi para investor dan perusahaan dunia hak veto atas pilihan
kebijakan domestik yang mereka tentang. Aspek fundamental pemerintahan
demokratis mempersyaratkan hak berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
lerhadap mereka yang dipengaruhi oleh kebijakan. Namun di bawah payung
neoliberalisme, pemilik faktor produksi berskala inlernasional (Khususnya
investor besar dan kaum kaya) telah memperoleh “hak velo” yang kian besar
atas wilayah politik dan legislatif. Dengan memberi mereka kebebasan menarik

dana dari negara yang menerapkan slrategi yang dapat mengancam

ibnd

 Alkinson AL tTop ncomes i the United Kingdom Ouer the Twnenct!r Contury”. Mimeo, Nulficld,
College. Oxlord, 2002
© Paul Krugman, “or feichor” New York Times. 20 Onlobor, 2002
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kepentingan mereka, neoliberalisme global secara efeklif telah mengikis ctonomi

kebijakan nasional.”®

Kekuasaan struktural ini lidak perlu benar-benar dijalankan; investor dan
perusahaan besar bahkan hanya perlu mengancam memindahkan modal atau
saham, sebagai cara menghentikan inisiatif pemerintah dan rakyat yang tidak
mereka senangi. Oleh karena ilu pelarian modal oleh investor, atau berupa
ancaman semata, menjadi kekuatan perintang bagi kebijakan sosial dan ekonomi
yang berkenaan dengan perluasan dan pemeralaan, serla kebijakan yang
memperjuangkan hak kaum buruh {lermasuk hak membentuk serikal buruh dan
melakukan penawaran koleklif). Ketiga, frekuensi krisis finansial yang meningkat
di bawah neoliberalisme semakin menambah kekuvasaan IMF atas pemeriniahan
nastonal. Bantuan IMF datang beserta “syarat terlampir’. keputusan penting
datam negeri disetir oleh sebuah institusi yang didominasi AS dan melayani
kepentingan kemunitas keuangan global, Jadi neoliberalisme mengikis pluralisme

dan kemandirian kebijakan di negara-negara berkembang.

Di era dominasi necliberal ini negara bukan kehilangan batas-balasnya,
seperti yang diumbarkan dalam globalisasi, lapi yang lerjadi adalah menjadikan
negara sebagai kaki langan unluk melegalkan pakel kebijakan neoliberal.

Segatanya dijalankan dan diawasi dengan sempurna oleh IMF dan World Bank.

“...ketika lembaga-lembaga tersebut didirikan di Brellon Woods
pada tahun 1944, mandatnya adalah mencegah konflik di masa
depan dengan memberi pinjaman bagi rekonsiruksi dan
pembangunan, serla {(untuk semenlara) mengalasi masalah-
masalah dalam neraca pembayaran. Mereka lak memiliki
mandat orang-orang pemerinlahan yang membuat keputusan
ekonomi, termasuk tak memberikan izin unluk campur tangan
dalam kebijakan nasicnal”.*

F DeMarling G.A. ‘Global Meotiberahsm. Policy. Autonomy. and Inlcinational  Compotilne
Dynermics”, Journal of Economic 1ssues 33, 1994,

- Anup Shah, Kepenimgan utama Ginbalisasi Jurngl Sato Buon The Insttute lor Glubal Jusioce,
2004 hal 5-6
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Fidel Castro meyakini bahwa perekonomian global semakin memburuk

dalam era hegemoni neoliberalisme;

“memburuknya situasi sosial di negara-negara Dunia Keliga
merupakan salah satu manifestasi gamblang globalisasi
neoliberal. Penerapan kebijakan penyesuaian (Program-program
Penyesuaian Slruktural), krisis finansial, memberikan dampak
negatif yang sangat mendalam terhadap realitas sosial negeri-
negeri berkembang dan meningkatnya instabililas yang
disebabkan oleh proses globalisasi.

Kemerosotan pendapatan merupakan karakter utama yang
menjadi  kepedulian model-model sosio ekonomi saal ini
Berdasarkan data PBB, pada tahun 1960, 20% penduduk dunia
yang hidup di negara-negara terkaya berpendapatan 30 kali
pedapalan 20% penduduk termiskinnya. Pada tahun 1997,
jumlahnya meningkat menjadi 74 kali lipat. Antara tahun 19394
dan 1998 kekayaan 200 orang terkaya di dunia meningkal dari
440 milyar dolar AS menjadi lebih dari 1 triltyun daollar AS. Lebih
jauh lagi, pada priode yang sama, harta kekayaan 3 orang
terkaya dunia lebih besar dari jumlah keselurunan GDP 249
negara-negara berkembang. %

Di Amerika Latin ketidak berhasilan proyek necliberalisme dalam era
globalisasi menyebabkan kemiskinan, ketidak-adilan, disparitas kaya dan miskin,
dan lentu saja berbagai bentuk kekerasan yang terjadi sehari-harinya. Proyek-
proyek ini disponsori oleh Amerika Serikal dan iembaga-lembaga finansial seperti
Dana Meoneler Inlernasional (IMF), Bank Dunia dan Bank Pembangunan Anlar-
Amerika (Inter-American Development Bank). Dibandingkan dengan wilayah
dunia lainnya, Amerika Lalin sejak 1980an sudah menjadi laboratorium dart

eksperimen neoliberalisme.®’ Jendral Pinochet pada saal berkuasa sudah

" Fidel Caslro Ruz, Situasi Sosial di negeri-negenr Dunia Ketiga. (teremahan). Pidals ang
disampaikan pada Konlerensi Tingkal Tinggi pemimpin-Pemimpin Negara Selatan vang lergaung
dalam kelompok 77, Havana, 12 Aprit 2000, dalam Soyomukli N.

"' Nur 'man Subono. Jalan Kiri” Amerika Lalin Memasuki Era Baru?, dalam Norani Soyomukh,
Hugo Chiver Vs Amucrika Serikat. Garasi, 2008,
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menjalankan formuia yang diajukan oleh Chicago Schoof (Millon Friedman} yang

sebenarnya adalah proyek neoliberalisme.

Pada awalnya masyarakat Amerika Latin memang memiliki harapan atas
dampak keuntungan dari proyek neoliberalsme. Tapi setelah dari 20 tahun,
masyarakat negara-negara Amerika Latin kelihatannya mengalami kekecewaan
karena kinerja neoliberalisme tidak sesuai dengan janjinya kelika dicanangkan.
Seperti kita ketahui bahwa kebijakan ekonomi yang dijalankan atas dasar
Washington Consensus adalah pembangunan yang dihela oleh modal asing,
ditarik oleh privatisasi di sektor industri dan sumber alam, liberalisasi impor,
tingkat suku bunga yang tinggi, pengetatan fiskal, dan dalam banyak kasus, mata
uang yang dipalok. Sefelah masa-masa euforia pada akhir 1980an dan awal
1990an, krisis mulai muncul ke permukaan. lmpor mengalami sentakan pada
saat biaya tarif dipotong, nitai mata uang yang tinggi menyulitkan ekspor, defisit
neraca pembayaran dan peningkatan pembayaran utang gluar negeri. Semua ini
pada akhirnya mendorong resesi, pengangguran dan kelidakmerataan yang
semakin memburuk. Tidak mengherankan apabila masyarakat Amerika Latin
saat ini Iebih banyak bekerja di sekior-sektor informai. Pada perlengahan
1990an, tingkat suku bunga AS meningkal, dan ini menyebabkan beban utang
luar negeri yang semakin parah, dan pada gilirannya fundamental ekonomi

negara-negara Amerika Latin ambruk. Misalnya Meksiko (1994), Brazil (1999)
dan Argentina (2001).%

Dengan mengualnya pasar bebas terulama dalam bidang pasar finansial
menyebabkan {erjadinya satu tata moneter dunia yang disebut oleh Susan

Strange sebagai “casino” alau sebuah rumah judi:

- Susan Ekchstein. Globahzation and Mobitization m the Neoliberal Era In Latin Amenca, Boslon
University. Dan Caludio Kals, “Latin America. Now Cconomic Twrbutance ™. Excrios Pohlicos y
Veonmmicns, Y, May, 2001
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"Sistem finansial Barat itu semakin lama semakin mirip dengan
sebuah casino raksasa. Seliap hari permainan judi
diselenggarakan dalam kasino itu dengan melibatkan begitu
banyak uang sehingga tak lerbayangkan. . . . Ini ternyala
menimbulkan konsekwensi yang sangat serius” %

Para pemain kuat di dalam sislem pasar adalah para pemilik modal
internasional. Dengan sistem pasar yang kuat seperli ini, adalah hal yang masuk
akal jika dikatakan bahwa negara telah di “kudeta” oleh pasar™ Sementara itu,
Herry Priyono mencatat bahwa terjadi kesenjangan yang sangat besar antara

pemilikan kekayaan antara golongan yang kaya dan miskin,

Susan Strange, “Casmo Capiahism”™, London, Blackwell, 1986
"' Saleh Abdullah, Ketika Negara di Kudeta Pasar’, Jurnal Wacana, INSIST, Edisi 19 Tahin VI
2005
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